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ABSTRAK

Penelitian ini menggali secara mendalam bagaimana Generasi Z Muslim
Indonesia membangun, menafsirkan, dan menjalankan praktik filantropi di
tengah arus digitalisasi dan perubahan sosial yang cepat. Fokus penelitian
diarahkan pada dua komunitas remaja masjid yang berada dalam konteks sosial
yang berbeda: Remaja Islam Sunda Kelapa (RISKA) di Jakarta, yang
beroperasi di lingkungan urban dengan ritme kehidupan serba cepat, dan
Komunitas Pemuda Remaja Cinta Masjid (KPRCM) di Depok, yang
berkembang dalam nuansa suburban dengan ikatan sosial yang lebih intim.
Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dan teknik purposive
sampling, data diperolen melalui wawancara mendalam untuk menangkap
perspektif personal, observasi partisipatif guna memahami pola interaksi di
lapangan, diskusi kelompok terfokus yang memunculkan beragam pandangan,
serta analisis terhadap konten digital resmi kedua komunitas. Setiap metode
dipilih untuk memberikan gambaran menyeluruh, baik dari sisi praktik
langsung maupun narasi yang dibangun di ruang online.

Temuan memperlihatkan adanya kontras mencolok. RISKA menampilkan pola
filantropi yang sepenuhnya berintegrasi dengan teknologi digital—
menggunakan platform crowdfunding syariah dan media sosial tidak hanya
untuk mengumpulkan dana, tetapi juga sebagai sarana membangun
transparansi, memperluas jangkauan, dan mengukuhkan citra sosial yang
impact-driven serta performatif. Sebaliknya, KPRCM tetap berpegang pada
akar tradisi berbasis masjid yang diperkaya dengan teknologi sederhana seperti
grup WhatsApp atau kode QR untuk pelaporan dan koordinasi, menonjolkan
keterlibatan langsung, solidaritas, dan modal sosial yang tinggi di tingkat lokal.
Motivasi di balik keterlibatan mereka berlapis: dorongan religius untuk
mengamalkan nilai-nilai Islam, rasa tanggung jawab sosial terhadap
komunitas, serta pencarian dan penguatan identitas di dunia fisik maupun
digital. Keseluruhan temuan menegaskan bahwa Generasi Z Muslim bukan
sekadar pewaris model filantropi Islam, melainkan aktor pembaharu yang
merancang bentuk baru yang lebih kolaboratif, adaptif, dan selaras dengan
ekosistem teknologi, sambil tetap dibentuk oleh karakteristik sosial-geografis
tempat mereka berada.

Kata Kunci: Generasi Z Muslim, Filantropi Islam, Identitas Digital, Media
Sosial, Komunitas Urban-Suburban, Solidaritas Komunitas
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ABSTRACT

This research delves into the ways in which Indonesia’s Muslim Generation Z
conceptualizes, shapes, and enacts philanthropic practices within the
accelerating currents of digital transformation and shifting social landscapes.
The inquiry centers on two mosque-based youth organizations that inhabit
markedly different socio-spatial contexts: Remaja Islam Sunda Kelapa
(RISKA) in Jakarta, situated in a fast-paced metropolitan environment, and
Komunitas Pemuda Remaja Cinta Masjid (KPRCM) in Depok, rooted in a
suburban sphere characterized by tighter-knit communal ties. Guided by a
qualitative descriptive design and a purposive sampling strategy, the study
gathered data through multiple qualitative lenses: in-depth interviews capturing
personal viewpoints, participant observation tracing interactional dynamics in
situ, focus group discussions generating collective perspectives, and an
analysis of digital content formally curated by each community. The
combination of these methods allowed for a layered understanding that bridged
on-the-ground activities with the narratives and representations sustained in
virtual arenas.

The analysis uncovered a pronounced divergence between the two cases.
RISKA illustrates a model of philanthropy seamlessly interwoven with digital
infrastructures—utilizing Islamic crowdfunding mechanisms and social media
channels not only for mobilizing resources but also for strengthening
transparency, broadening audience reach, and projecting a religious identity
that is both impact-oriented and performative in nature. In contrast, KPRCM
retains a foundation in mosque-centered traditions, augmenting them with
modest digital tools such as WhatsApp groups and QR codes for coordination
and reporting, while placing primary emphasis on face-to-face engagement,
collective solidarity, and the preservation of localized trust networks. Across
both contexts, motivations emerged as multilayered: adherence to religious
principles, a sense of moral responsibility toward the welfare of the
community, and an ongoing negotiation of identity in both tangible and digital
domains. Collectively, the findings underscore that Muslim members of
Generation Z are not passive inheritors of Islamic philanthropic customs but
active agents of reinvention, crafting hybrid models that are more
collaborative, technologically attuned, and responsive to the socio-
geographical specificities in which they operate.

Keywords: Muslim Generation Z, Islamic Philanthropy, Digital ldentity,
Social Media, Urban-Suburban Communities, Community Solidarity
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Generasi Z, generasi yang lahir antara tahun 1997 sampai dengan 2012
akan menjadi kelompok yang mendominasi populasi terbesar di Indonesia.
Dengan jumlah demografis yang lebih banyak daripada usia produktif lainnya
membuat Generasi Z menjadi bahan bagi peneliti untuk dapat mengenal lebih
jauh generasiini. Berdasarkan Data Sensus Penduduk 2020 yang dikeluarkan
olen Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa jumlah usia yang
termasuk kepada golonga Gen Z mencapai sekitar 74,93 juta jiwa atau sekitar
27,94% dari total populasi di Indonesia.! Dominasi ini tentunya menunjukkan
potensi besar yang dimiliki oleh Generasi Z sebagai sumber daya manusia yang
dimiliki Indonesia dimasa depan.

Salah satu karakter yang dimiliki oleh Generasi Z adalah mereka sangat
dekat dengan dunia digital dan internet.? Dikenal sebagai generasi yang sangat
pandai menggunakan teknologi, mempunyai kepedulian sosial yang tinggi, dan
cenderung dapat melakukan tugas yang berbeda pada waktu yang bersamaan.
Namun, Generasi Z juga memiliki tantangannya sendiri, seperti melihat
masalah dari sudut pandang yang sempit dan kurang pandai dalam

memecahkan suatu masalah (problem solving). Hadirnya generasi ini juga

1 GoodStats Data, “Sensus BPS: Saat Ini Indonesia Didominasi Oleh Gen Z,” GoodStats Data,
accessed May 20, 2025, https://data.goodstats.id/statistic/sensus-bps-saat-ini-indonesia-didominasi-
oleh-gen-z-n9kqv.

2 Cindy Nurlaila et al., “Dinamika Perilaku Gen Z Sebagai Generasi Internet,” Konsensus : Jurnal
llmu Pertahanan, Hukum Dan Ilmu Komunikasi 1, no. 6 (November 2024): 95-102.



menciptakan sebuah tantangan dan kesempatan yang berbeda dari biasanya,
karena daya tarik mereka yang dapat menjembatani perbedaan dan membuka
ruang dinamika dialog antarbudaya.®

Generasi Z juga memperlihatkan kehidupan sosial mereka yang aktif, jika
dilihat dari aktivitas filantropi yang dilakukannya. Salah satu cara yang
digunakan oleh Generasi Z untuk melakukan aktivitas filantropi ini adalah
melalui platform digital. Sarana platform digital digunakan untuk mendukung
gerakan yang mereka lakukan, seperti penggalangan dana, pengumpulan
donasi, ataupun sumber daya lain yang berguna. Hal itu mencerminkan
kesungguhan dari Generasi Z untuk dapat berkolaborasi dan menyebarkan
nilai-nilai kepedulian sosial kepada masyarakat. Semangat tersebut tentunya
dapat digunakan sebagai modal bagi pengembangan budaya filantropi masa
depan di Indonesia.*

Jika berbicara mengenai kesadaran sosial, maka kesadaran Generasi Z
Muslim di Indonesia menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam
konteks kepedulian sosial dan religiusitasnya. Hal tersebut terlihat dari
berbagai macam aktivitas yang dilakukan Generasi Z Muslim, seperti aktivitas
filantropi dan kegiatan sosial-keagamaan. Penelitian yang dilakukan oleh
Darojatun dan Alawiyah (2021) bahwa Generasi Z ini adalah kumpulan anak

muda yang aktif dalam kegiatan filantropi Islam, seperti zakat, infak, dan

3 Oktavia Ramadhani and Khoirunisa Khoirunisa, “Generasi Z Dan Teknologi: Gaya Hidup
Generasi Z Di Era Digital,” Jurnal Pendidikan Dan lImu Sosial (Jupendis) 3, no. 1 (January 2025):
323-31.

4 Claudya Mayliviasari, Anya Y. Qonita, and Kinanti R. Hayati, “Mengukur Tingkat Keterlibatan
Generasi Z Dalam Aktivitas Sosial Dan Relasinya Dengan Kesadaran Moral Di Perumahan Rungkut
Harapan, Surabaya,” Causa: Jurnal Hukum Dan Kewarganegaraan 4, no. 6 (June 8, 2024): 1-10.



sedekah. Bentuknya puntidak hanya dilakukan dengan cara-cara tradisional,
namun juga dilakukan melalui platform digital. Dilihat dari aktivitas yang
dilakukan Generasi Z Muslim ini menunjukkan bahwa mereka memahami
ajaran agama tidak hanya secara teoritis, namun juga berusaha untuk
mengaplikasikannya dalam tindakan nyata yang berdampak bagi masyarakat.
Mereka juga condong untuk menggunakan teknologi dalam aktivitas sosial
yang dilakukan, seperti menggunakan media fintech untuk menjaring donasi
dan mengkampanyekan aktivitas sosial mereka dimedia sosial.®

Meskipun terjadi peningkatan yang signifikan dalam kegiatan sosial-
keagamaan, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pemahaman
religiusitas keagamaan Generasi Z Muslim masih bersifat individualistik dan
bersifat formal. Artinya, pemahaman Generasi Z Muslim mengenai nilai-nilai
agama sesungguhnya belum mendalam dan terkadang sangat dipengaruhi oleh
tren yang ada di masyarakat yang tercermin melalui media sosial. Oleh karena
itudiperlukan sebuah pendekatan yang lebih menyeluruh dalam pendidikan
agama yang tidak hanya mengutamakan aspek ritual ibadahnya, tetapi juga
nilai-nilai spiritual sosial yang lebih mendalam agar aktivitas yang dilakukan
benar-benar menjadi sebuah implementasi nilai-nilai agama yang seimbang.®

Fenomena berkembangnya komunitas Islam yang kreatif yang melakukan

kegiatan filantropi Islam berbasis pada teknologi semakin marak, baik di

% Rina Darojatun and Azizah Alawiyah, “Konstruksi Kesalehan Sosial Generasi Muslim Milenial
Dalam Filantropi Islam Di Kota Serang,” Syifa Al-Qulub : Jurnal Studi Psikoterapi Sufistik 6, no. 1
(July 2021): 1.

6 Khansa Hanifah and Muhammad Sobri, “Gen Z’s View on Islam and People’s Welfare,”
Indonesian Journal of Islamic Education and Local Culture 2, no. 2 (October 2024): 2.



wilayah urban maupun suburban, khususnya di kawasan Jabodetabek. Sebut
saja RISKA (Remaja Islam Sunda Kelapa) yang ada di Jakarta yang telah lama
menjadi wadah bagi para anak muda muslim untuk mengekspresikan
kreativitas dan aktivitas sosial-keagamaan mereka.” Aktivitas sosial-
keagamaan yang mereka lakukan tidak hanya terbatas di lingkungan masjid,
tetapi juga telah merambah ke berbagai platform digital yang ada, seperti
media sosial, platform streaming, dan yang lainnya. Hal ini merupakan
cerminan adaptasi yang mereka lakukan sesuai dengan kebutuhan generasi saat
ini yang serba digitalize.

RISKA adalah salah satu contoh ideal bagi komunitas Generasi Z Muslim
dalam melakukan aktivitas filantropi Islam karena konsistensinya dalam
memadukan nilai-nilai sosial-keagamaan dan penggunakan teknologi digital.
Berdiri sejak tahun 1974 di bawah naungan Masjid Agung Sunda Kelapa,
Jakarta Pusat, RISKA telah menjelma menjadi wadah bagi generasi muda yang
berkembang dan dapat mengekspresikan dirinya melalui berbagai kegiatan,
seperti kajian rutin Islam, aktivitas filantropi, dan pelatihan kepemudaan.®
Banyak sekaliprogram yang telah dilakukan oleh RISKA, seperti “Anjangsana
Sosial RISKA” dan “Ramadhan Bersama RISKA” yang menunjukkan
partisipasi mereka dalam membantu masyarakat yang berupa kegiatan

penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan, pembagian sembako, dan kegiatan

" About Us | R.1.S.K.A, n.d., accessed May 20, 2025, https://riska.or.id/about/.

8 Rana Setiawan, “Bentuk Generasi Muslim Berjiwa Mujahid Bersama Remaja Islam Sunda
Kelapa,” Minanews.net, August 6, 2015, https://minanews.net/bentuk-generasi-muslim-berjiwa-
mujahid-bersama-remaja-islam-sunda-kelapa/.



edukatif lainnya.® Tentunya RISKA juga menggunakan platform digital
sebagai sarana untuk melakukankampanye dalam penyebaran informasi dan
menggalang partisipasi. Hal itu yang menyebakan RISKA menjadi model
komunitas generasi muda yang adaptif terhadap kemajuan zaman.
Keberhasilan RISKA dalam menggaet minat generasimuda terlibat aktif dalam
kegiatan keagamaan dan filantropi yang dilakukan melalui pendekatan yang
holistik dan inovatif, menjadikannya sebagai contoh nyata komunitas generasi
muda muslim urban yang dapat mengintegrasikan antara nilai-nilai keagamaan
dengan aktivitas filantropi.

Di wilayah suburban seperti Kota Depok muncul komunitas seperti
KPRCM(Komunitas Pemuda dan Remaja Cinta Masjid) yang menunjukkan
bahwa sesungguhnya filantropi Islam dapat dilakukan secara kreatif dan
efektif melalui media sosial.*® Program-program yang ditawarkan komunitas
ini juga bermacam-macam, seperti bantuan sosial, program pendidikan, dan
kesehatan yang keseluruhan penghimpunan pendanaan dan pelaporan kegiatan
memanfaatkan platform digital. Penggunaan media sosial juga sangat
membantu komunitas untuk mencapai donatur yang lebih luas sekaligus
membangun kepercayaan dengan transparansi laporan yang lebih baik.!! Hal

ini menandakan bahwa komunitas seperti KPRCM tumbuh dan berkembang

® Farah Magazine, “Gelar Anjangsana Sosial, Remaja Islam Sunda Kelapa Serahkan Ratusan Paket
Berbagi Ramadhan Ke Rumah Belajar Merah Putih,” Farahmagazine.ld, August 20, 2016,
https://www.farah.id/read/2024/03/25/16125/gelar-anjangsana-sosial-remaja-islam-sunda-kelapa-
serahkan-ratusan-paket-berbagi-ramadhan-ke-rumah-belajar-merah-putih.

10 M. Makhrus and Encep Saepudin, “Gerakan Filantropi Islam Berbasis Media Sosial Dan
Implikasinya Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Di Indonesia,” Jurnal limiah Ekonomi Islam 9,
no. 2 (July 2023): 2.

11 Makhrus and Saepudin.



karena generasi muda di daerah suburban juga aktif dalam mengembangkan
budaya filantropi yang lebih adaptif dan efektif di era digital.

KPRCM di Kota Depok dapat menjadi contoh komunitas Generasi Z
Muslimsuburban dalam aktivitas filantropi karena mereka konsisten untuk
mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan, kegiatan sosial, sekaligus
pemberdayaan masyarakat berbasis masjid. Dengan program unggulannya
seperti "Bersih-Bersih Masjid" (BBM) yang melibatkan generasi muda dalam
merawat masjid-masjid di Depok, serta program ‘“Makan Siang Gratis di
Surau” yang rutin dilakukan dari Senin hingga Sabtu, dan program peduli
kemanusiaan seperti membantu korban bencana alam. Selain itu, belum lama
di Ramadan 2025, KPRCM juga berkolaborasi dengan BAZNAS dalam
program "Pesantren 1000 Cahaya Ramadhan™ dengan sasaran masyarakat
jalanan untuk edukasi keislaman, buka puasa bersama, dan berbagi paket
sembako.'? Melalui pendekatan yang mengutamakan nilai-nilai keislaman dan
filantropi Islam, KPRCM berusaha memberdayakan generasi muda Islam
suburban untuk terlibat aktif dalam aktivitas filantropi yang dampaknya dapat
dirasakan langsung oleh masyarakat.

Perbedaan yang kemudian muncul dalam mengekspresikan aktivitas
filantopi antara daerah urban dengan suburban, khususnya di Jabodetabek
memperlihatkan dinamika sosial dan teknologi yang berbeda. Di daerah urban,

teknologi dimanfaatkan sebagai sarana digital untuk keseluruhan aktivitas

2 Program BAZNAS Pesantren 1000 Cahaya Ramadhan Ma had Aly Al Hikamus Saafiyah —
Ma’had Aly Al Hikamus Salafiyah, March 30, 2025, https://www.mahsbabakan.com/program-
baznas-pesantren-1000-cahaya-ramadhan-mahad-aly-al-hikamus-saafiyah/.



filantropinya, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, penggalangan donasi,
hingga kegiatan edukatif keagamaannya. Media digital digunakan untuk
menjangkau dan meningkatkan jumlah partisipan yang lebih luas dalam
aktivitas filantropinya. Semua itu dilakukan untuk mengimbangi
perkembangan teknologi dan kebutuhan generasi muda urban yang dituntut
serba cepat yang terhubung secara digital. Sebaliknya, daerah suburban seperti
Depok, Bekasi, Bogor, dan sekitarnya, kegiatan filantropi diekspresikan oleh
Generasi Z Muslim denganmenekankan pendekatan komunitas dan kegiatan
yang dilakukan secara langsung(offline). Komunitas yang terbentuk di wilayah
suburban melakukan aktivitas sosial-keagamaan dan filantropinya dengan
melibatkan langsung masyarakat.Meskipun komunitas tersebut menggunakan
media sosial untuk dokumentasi dan sarana pelaporan program, namun
pendekatan yang dilakukan lebih menekankan pada nilai-nilai kebersamaan,
gotong royong, keterlibatan langsung partisipan dan membangun hubungan
sosial yang baik di tingkat lokal.

Dari dua komunitas tersebut, RISKA dan KPRCM, peneliti berharap dapat
meneliti bentuk, pola, motivasi, dan pengaruh sosial-keagamaan dalam
kegiatan filantropi Generasi Z Muslim di daerah urban dan suburban Indonesia.
Generasi Z akan sangat tergantung pada teknologi digital dalam
mengimplemtasikan nilai- nilai sosial-keagamaan yang mereka pahami.t3
Selanjutnya, pemahaman terhadapmotivasi yang melatarbelakangi dan bentuk

aktivitas filantropi yang dilakukan oleh Generasi Z akan memberikan wawasan

13 Bambang Wahrudin et al., “Factors Affecting Generation Z’s Intention To Pay Zakat Through
Digital Payment,” Igtishaduna: Jurnal limiah Ekonomi Kita 13, no. 2 (December 2024): 2.



penting untuk mengembangkan strategi yang digunakan untuk memasukkan
nilai-nilai dakwah dan pemberdayaan yang lebih adaptif dan efektif.!* Dengan
memahami dinamisasi yang terjadi pada Generasi Z Muslim ini, komunitas,
lembaga, dan organisasi sosial-keagamaan dapat merancang program-program
yang lebih relate dengan karakter kuat dan kebutuhan yang tepat. Program-
program yang relate dengan keinginan Generasi Z Muslim akan dapat
meningkatkan partisipasi mereka dalam melakukan kegiatan filantropi Islam
dan dapat memperbesar dampak sosial yang dihasilkan olehnya.

Seiring berjalannya waktu, komunitas-komunitas tersebut memberikan
kesempatan kepada generasi muda untuk dapat mengembangkan diri mereka,
merangsang literasi keagamaan, dan aktivitas filantropi yang berbasis pada
nilai- nilai Islam. Gerakan ini merupakan bentuk baru dari spiritual sosial yang
tumbuhdan berkembang di lingkungan Generasi Z Muslim yang berlandaskan
semangat kolaborasi, adaptasi teknologi, dan empati sosial.'®> Generasi Z,
dalam konteks saat ini merupakan komunitas yang tidak hanya mendudukan
dirinya sebagai kelompok usia, tetapi juga merepresentasikan sebagai agen
perubahan yang mampu untuk berkolaborasi dengan teknologi, komunitas, dan
nilai-nilaireligiusitas ke dalam aksi filantropi yang nyata dan masif.

Penelitian ini bermaksud untuk mengenali dan memahami lebih dalam
mengenai budaya filantropi Generasi Z Muslim dan elemen yang berpengaruh

di dalamnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat mengeksplorasi mengenai

14 Faozan Amar, “Implementasi Filantropi Islam Di Indonesia,” Al-Urban: Jurnal Ekonomi Syariah
Dan Filantropi Islam 1, no. 1 (June 2017): 1.

15 Didid Haryadi and Aris Munandar, “Tafsir Kesalehan Sosial Bagi Anggota Komunitas Hijrah
Terang Jakarta Dan Shift Bandung,” Jurnal Sosiologi Reflektif 15, no. 2 (April 2021): 2.



faktor-faktor persamaan dan perbedaan praktik filantropi yang dilakukan di
wilayah urban dan suburban. Penelitian yang dilakukan juga diharapkan dapat
mengisi gap kajian filantropi Islam yang kebanyakan menyoroti lembaga
atau praktik konvensional, padahal dinamika yang terjadi adalah bahwa
generasi muda muslim sekarang telah memberikan bentuk, motivasi, dan
strategi filantropi baru yang lebih kolaboratif, partisipatif, adaptif, kreatif, dan
berbasis digital. Hasil temuan dari penelitian ini juga diharapkan dapat
membuka diskursus dan wawasan baru dalam studi ilmiah tentang sosiologi
agama, pemberdayaan generasi muda, dan manajemen filantropi Islam yang
lebih berkelanjutan dilndonesia dan kawasan muslim lainnya.

. Rumusan Masalah

Melihat fenomena tersebut, maka peneliti membatasi masalah-masalah
yang akan dibahas antara lain :

a) Bagaimana bentuk dan pola budaya filantropi yang berkembang di
kalangan Generasi Z Muslim yang ada di daerah urban dan suburban di
Indonesia?

b) Mengapa Generasi Z Muslim secara sukarela terlibat dalam aktivitas
filantropi Islam?

. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
Penyusun mencoba untuk menganalisis secara lebih dalam budaya

filantropi yang dilakukan oleh Generasi Z Muslim yang tinggal di wilayah

urban dan suburban Indonesia. Bahasan utama akan difokuskan pada bentuk,

pola partipisasi, dan motivasi yang melatarbelakangi keterlibatan Generasi Z
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Muslim dalam melakukan berbagai aktivitas filantropinya. Selain itu, tujuan
penelitian juga ingin mengindentifikasi peran komunitas keagamaan,
teknologi, media sosial, dan nilai-nilai Islam dalam pembentukan aktivitas
filantropi yang dilakukan Generasi Z Muslim. Secara lebih khusus, penelitian
ini  bermaksud mengungkapkan hubungan antara indentitas keislaman
Generasi Z Muslim dengan perkembangan teknologi digital, dan perubahan
sosial yang terjadi baik di wilayah urban maupun suburban.

Secara signifikan, peneliti berharap dapat memberikan kontribusi dalam
memperkaya kajian-kajian ilmiah mengenai filantropi Islam, sosiologi agama,
dan studi tentang generasi muda. Hasil temuan dari penelitian yang dilakukan
kiranya akan menjadi bahan refleksi untuk memahami bagaimana transformasi
yang terjadi dapat memengaruhi budaya dan bentuk keberagaman yang lebih
kontekstual dan lebih sosial, yang dilakukan oleh generasi muda yang melek
teknologi. Selain itu, penelitian ini juga dapat menumbuhkan wawasan
mengenai fenomena spiritualitas sosial yang terjadi, yaitu terintegrasinya
praktik keagamaan dengan aksi-aksi sosial filantropi yang dilakukan oleh
Generasi Z Muslim. Penelitian ini kemudian menjadi penting sebab
bersinggungan langsung dengan generasi yang akan menjadi pemain utama
dalam dinamika sosial-keagamaan Indonesia di masa depan.

Secara praktisnya, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh berbagai pihak
dalam merencanakan program-program filantropi yang lebih adaptif, fleksibel,
dan relate dengan karakter Generasi Z. Lembaga, organisasi, dan komunitas

sosial dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan
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untuk menyusun langkah-langkah strategis dan kolaboratif yang lebih kreatif
dan sesuai dengan kebutuhan dan karakter Generasi Z. Hal lain yang dapat
diberikan dari penelitian ini adalah memberikan inspirasi kepada generasi
muda muslim dalam menumbuhkembangkan aktivitas baru filantropi yang
lebih inklusif, adaptif, kolaboratif, dan berbasis nilai-nilai Islam.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini menjelaskan beberapa penelitian terdahulu yang
mengeksplorasi literatur kekinian untuk memberikan gambaran bagaimana
perubahan budaya filantropi yang terjadi di kalangan generasi muda muslim
Indonesia. Literatur penelitian berfokus pada hubungan komunikasi antara
agensi Generasi Z, identitas keagamaan, dan pengaruh wilayah urban dan
suburban. Dalam penelusuran penelitian, ada beberapa literatur yang relevan
dengan tema penelitian yang sedang penulis kerjakan.

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Ahmad Rezy Meidina dan
Zaimudin Al-Mahdi Mokan yang mengangkat diskursus mengenai perubahan
paradigma filantropi Islam. Penelitian ini mengungkap bahwa praktik
filantropi yang dulunya bersifat ritualistik dan tradisional, kini tengah
mengalami transformasi menjadi bentuk yang lebih terorganisir dan responsif
secara sosial.'® Pergeseran ini sangat berkorelasi dengan karakteristik Generasi
Z Muslim Indonesia, yang memadukan nilai-nilai religius dengan pendekatan

pragmatis, memanfaatkan literasi digital yang tinggi, serta memiliki

6 Ahmad Rezy Meidina and Zaimudin Al-Mahdi Mokan, “Shifting Meaning: Islamic Philanthropy
According to the View of Muhammadiyah,” Journal of Islamic Economics and Philanthropy 6, no.
1 (March 2023): 29, https://doi.org/10.21111/jiep.v6il1.9283.
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kepedulian terhadap transparansi dan ketimpangan sosial. Penelitian ini
mencatat bahwa Gen Z, khususnya di wilayah urban, aktif memanfaatkan e-
filantropi—seperti dompet digital dan platform crowdfunding syariah—
sebagai kanal donasi yang lebih efisien dan adaptif, khususnya saat pandemi
Covid-19. Sebaliknya, di kawasan suburban, terlihat adanya proses
hibridisasi—yakni pencampuran metode konvensional seperti kotak amal
masjid dan pendekatan door-to-door dengan inovasi digital yang
diperkenalkan oleh lembaga seperti LazisMu. Hal ini mencerminkan
perpaduan nilai dan gaya hidup yang khas dari Gen Z di wilayah tersebut.
Lebih jauh, penelitian ini menyumbangkan kerangka teoretis “transformasi
makna” sebagai alat analisis atas dinamika antara tradisi keagamaan dan
modernitas dalam praktik filantropi generasi muda Muslim. Di samping itu,
studi kasus berbasis institusi Muhammadiyah memberikan dasar kontekstual
untuk memahami strategi adaptif dalam ruang geografis yang berbeda di
Indonesia.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Makhrus dan Encep Saepudin
menyoroti bagaimana lembaga seperti Kitabisa.com dan Sedekah Bergerak
mengadopsi media sosial sebagai wahana strategis untuk optimalisasi
penggalangan dana. Penelitian ini menggambarkan dua tahapan dalam
distribusi donasi, yakni tahap Kkaritatif yang bersifat darurat, dan tahap
pemberdayaan yang menyasar transformasi berkelanjutan seperti beasiswa dan

pelatihan.t” Temuan ini berkelindan dengan ciri Gen Z Muslim urban yang

17 M. Makhrus and Encep Saepudin, “Gerakan Filantropi Islam Berbasis Media Sosial Dan
Implikasinya Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Di Indonesia,” Jurnal limiah Ekonomi Islam 9,
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cenderung tergerak oleh isu-isu viral dan kekinian (bencana, pendidikan), serta
cenderung memberikan donasi secara spontan melalui dompet digital. Di sisi
lain, penelitian ini menyoroti praktik hybrid di wilayah suburban yang
menggabungkan pendekatan tradisional dan modern—seperti yang dilakukan
oleh gerakan Sedekah Kreatif Edukatif—untuk menjembatani keterbatasan
infrastruktur sekaligus menjaga kepercayaan sosial. Namun demikian,
penelitian ini juga menggarisbawahi tantangan berupa rendahnya literasi
filantropi, lemahnya pemahaman terhadap pengelolaan dana produktif, serta
minimnya partisipasi Gen Z suburban dalam lembaga resmi akibat kurangnya
kepercayaan terhadap transparansi dan insentif.!® Penelitian ini tidak hanya
menawarkan model pengelolaan dana berbasis digital, tetapi juga menjelaskan
kerumitan operasionalisasi pemberdayaan sosial dalam lanskap spasial Gen Z.

Selanjutnya, riset yang pernah dilakukan oleh Hasse Jubba dkk. yang
menggali motivasi internal dan eksternal yang mendasari aktivitas filantropi
kalangan milenial Muslim. Dorongan intrinsik seperti komitmen religius dan
tanggung jawab sosial berdampingan dengan faktor eksternal seperti pengaruh
komunitas dan institusi.’® Temuan ini menjadi pondasi penting untuk
memahami bagaimana budaya filantropi berkembang di kalangan Gen Z,
terutama dalam lanskap digital dan keragaman geografis yang lebih kompleks.

Di wilayah urban, Gen Z memperlihatkan ciri digital native dengan

no. 2 (July 2023): 2.

18 Yayan Suryana, “Empowering Youth in Islamic Philanthropy: Addressing Challenges and

Enhancing Sustainable Engagement,” Jurnal Sosiologi Reflektif 19, no. 1 (October 2024): 1.

19 Hasse Jubba et al., “Motivasi Filantropi Di Kalangan Milenial Muslim Indonesia,” Al-lzzah:

Jurnal Hasil-Hasil Penelitian, November 4, 2023, 115-33.
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kecenderungan kuat pada transparansi dan efisiensi melalui platform e-
filantropi. Sebaliknya, di wilayah suburban, meski memiliki motivasi serupa,
pendekatan yang digunakan lebih bersifat hibrid dengan menyatukan metode
tradisional seperti zakat dan infaq melalui masjid dengan inovasi digital.
Temuan ini memperkuat gagasan bahwa Gen Z lebih terdorong oleh prinsip
impact-driven dan terinspirasi dari kampanye media sosial (Instagram, TikTok,
Facebook) yang membentuk identitas keagamaan baru yang lebih modern dan
terbuka. Selain itu, peran institusi pendidikan dan kampus sebagai agen
edukasi partisipatif juga dipetakan sebagai kunci intervensi berbasis konteks,
yang berbeda antara wilayah urban dan suburban.

Penelitian lain yang dapat ditelusuri oleh penulis adalah riset yang
dilakukan oleh Dony Arung Triantoro dan rekan-rekannya yang mengangkat
konsep “soft capitalism” sebagai bingkai analisis terhadap praktik filantropi
digital. Platform seperti Kitabisa dan Dompet Dhuafa menjadi medium bagi
kelas menengah Muslim urban untuk mengekspresikan donasi yang cepat,
berbasis isu, namun sekaligus membuka peluang komodifikasi nilai keislaman
melalui estetika pasar.?® Gen Z urban merespon tren ini dengan menjadikan
aktivitas donasi sebagai bagian dari identitas gaya hidup digital mereka, yang
sarat dengan pengaruh influencer, algoritma media sosial, dan estetika konten
religius. Di satu sisi, transformasi ini memberi ruang untuk ekspresi religius

yang performatif, namun di sisi lain berisiko mengikis substansi spiritual dari

20 Dony Arung Triantoro, Tri Wahyuni, and Fitra Prasapawidya Purna, “Digital Philanthropy: The
Practice of Giving Among Middle to Upper-Class Muslim in Indonesia and Soft Capitalism,” QIJIS
(Qudus International Journal of Islamic Studies) 9, no. 2 (December 2021): 2.
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filantropi Islam. Sementara itu, di wilayah suburban, keterbatasan infrastruktur
dan literasi digital mendorong integrasi selektif antara platform digital dan
komunitas lokal berbasis masjid atau organisasi masyarakat untuk menjaga
keseimbangan antara inovasi dan otentisitas nilai-nilai Islam. Hasil riset ini
menekankan pentingnya melihat praktik filantropi Gen Z tidak hanya dari sisi
teknologis, tetapi juga dari perspektif sosiologis dan spiritual yang kompleks.
Dalam konteks ini, spiritualitas mengalami transformasi menjadi praktik
digital yang tidak hanya bersifat simbolik tetapi juga performatif dan
menciptakan semacam “identitas religius virtual” yang menyatukan antara
kebutuhan akan ekspresi keimanan dan tuntutan eksistensi sosial di era
digital.?

Di lain pihak, dalam konteks suburban, limitasi akses dan kemampuan
literasi finansial menghasilkan adaptasi platform dengan proses seleksi yang
lebih ketat akan cenderung berusaha untuk menyatukan antara kanal digital
dengan komunitas yang berbasis masjid atau organisasi masyarakat untuk
mengurangi risiko terhadap alienasi nilai filantropi. Oleh sebab itu, penelitian
ini tidak hanya mengidentifikasi berbagai macam praktik yang dilakukan Gen
Z berbasis tingkatan kelas dan lokasi geografis, tetapi juga dapat dipakai untuk
menganalisis masalah kemurnian sisi religiusitas di era platform digital saat
ini.

Sebuah literatur penting lainnya adalah kajian René Bekkers dan Pamala

21 Abdul Aziz et al., “Agama Dan Solidaritas Sosial Di Era Industri 4.0 Dan Masyarakat 5.0,”
LISAN AL-HAL: Jurnal Pengembangan Pemikiran Dan Kebudayaan 16, no. 2 (December 2022):

2.
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Wiepking yang mengidentifikasi delapan mekanisme utama yang
memengaruhi aktivitas filantropi: kesadaran akan kebutuhan, permintaan,
perhitungan biaya dan manfaat, altruisme, reputasi, manfaat psikologis, nilai-
nilai, dan efikasi.?> Model ini relevan untuk membaca dinamika budaya
filantropi Gen Z Muslim di Indonesia. Di kawasan urban, kehadiran media
sosial mendorong meningkatnya awareness serta memberikan gambaran biaya
dan manfaat melalui kemudahan digital. Sedangkan di wilayah suburban,
reputasi sosial dan pendekatan berbasis komunitas lebih dominan, dengan
jaringan informal seperti pengurus masjid dan organisasi lokal berperan dalam
proses permintaan donasi.?®> Selain itu, manfaat psikologis seperti
pembentukan identitas religius di media sosial lebih nyata di kawasan urban,
sedangkan suburban lebih menekankan pada kedekatan komunal dan harmoni
sosial. Penelitian ini memberikan kerangka analisis yang mendalam tentang
interaksi antara sistem filantropi global dan karakteristik lokal yang
membentuk perilaku filantropi Gen Z.%4

Penelitian ini juga memberikan gambaran kerumitan dari manfaat
psikologis (psychological benefits) yang ada pada diri Gen Z di dua wilayah
urban-suburban. Perbedaan reduksi kecemasan sosial dan pemenuhan atas

identitas keagamaan pada Gen Z urban akan terlihat dari aktualisasi yang

22 René Bekkers and Pamala Wiepking, A Literature Review of Empirical Studies of Philanthropy:
Eight Mechanisms That Drive Charitable Giving, n.d.

23 Junengsih et al., “Perilaku Altruisme Dalam Sumbangan Masjid Di Masyarakat Kota Serang:
Analisis Sosial Dan Islam,” Arus Jurnal Sosial Dan Humaniora (AJHS), 5, vol. 1 (April 2025): 529-
39.

24 Andik Khoirul Iman and Abdul Muhid, “Dakwah Berbasis Komunitas: Mengoptimalkan Fungsi
Masjid Sebagai Pusat Pembinaan Gen-Z: Community-Based Preaching: Optimizing the Function of
Mosques as Gen-Z Development Centers,” QULUBANA: Jurnal Manajemen Dakwah 6, no. 1 (May
2025): 235-52.
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berbasis pada personal branding, sedangkan pada suburban tercermin pada
kekuatan ikatan komunal yang terjalin. Dari delapan mekanisme tersebut,
penelitian tersebut tidak hanya memberikan parameter analitis untuk
mendeskripsikan berbagai macam motivasi aktivitas filantropi Gen Z, namun
juga mengamati interaksi antara sistem global filantropi dan ciri khasnya dalam
konteks sosio-spasial Indonesia.

Terakhir, hasil penelitian yang dilakukan oleh Rina Darojatun dan Azizah
Alawiyah yang menyoroti proses pembentukan kesalehan sosial di kalangan
generasi milenial Muslim melalui praktik filantropi. Keterbukaan terhadap
teknologi informasi membuat mereka mudah terpapar informasi sosial,
budaya, dan keagamaan yang membentuk empati terhadap kaum dhuafa.?®
Riset ini menegaskan bahwa pembentukan nilai filantropi tidak terlepas dari
peran lingkungan pendidikan, orang tua, dan komunitas yang memperkuat
pemahaman sejak dini terhadap praktik zakat, infag, dan sedekah. Konsep
“kesalehan simbolik” juga menjadi sorotan, terutama dalam konteks ekspresi
religius di media sosial yang sering diadopsi Gen Z sebagai bagian dari
identitas digital mereka. Sementara itu, di daerah suburban, nilai-nilai lokal
tetap menjaga ekspresi ini dalam koridor etika komunitas untuk mencegah
ekses simbolisasi yang mengaburkan makna spiritual filantropi.?® Penelitian ini
memperlihatkan bahwa media sosial berperan ganda: sebagai medium ekspresi

dan juga alat promosi identitas religius, dengan efek yang berbeda di wilayah

%5 Darojatun and Alawiyah, “Konstruksi Kesalehan Sosial Generasi Muslim Milenial Dalam
Filantropi Islam Di Kota Serang.”

% Made G. Juniartha, “Praktik Spiritual Sebagai Komiditi Sosial Dalam Era Globalisasi,” Widya
Genitri : Jurnal llmiah Pendidikan, Agama Dan Kebudayaan Hindu 11, no. 1 (July 2020): 29-43.
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urban dan suburban.

Hasil riset juga mengungkapkan bagaimana budaya filantropi generasi
Muslim ini terbentuk, dan upaya generasi ini mengartikan kesalehan sosialnya
melalui aktivitas filantropik. Nilai-nilai Islam tentang persepsi bahwa muslim
yang saleh adalah individu yang bertaqwa, melaksanakan perintah Allah dan
dan menjauhi larangan-Nya, dan saling membantu mereka yang serba
kekurangan turut mempengaruhi generasi muslim milenial untuk melakukan
aktivitas filantropi.?’

Berbagai temuan dalam literatur menunjukkan bahwa makna filantropi
Islam di kalangan Generasi Z Muslim Indonesia telah mengalami pergeseran
signifikan yang bersifat multidimensional. Transformasi ini tidak hanya
menyentuh aspek ritual dan ekspresi keagamaan, tetapi juga mencerminkan
adaptasi terhadap perubahan sosial, teknologi, dan geografis yang dihadapi
generasi tersebut. Generasi Z Muslim kini tidak sekadar mereplikasi praktik
keagamaan tradisional, melainkan aktif mengonstruksi ulang bentuk dan
makna filantropi Islam melalui kanal digital yang lebih efisien, transparan, dan
kontekstual. Dalam praktiknya, mereka menggabungkan nilai-nilai religiusitas
dengan pragmatisme digital serta respons terhadap ketimpangan sosial. Oleh
karena itu, pendekatan analitis terhadap fenomena ini perlu diperluas dengan
mempertimbangkan faktor-faktor spasial (urban-suburban), preferensi media,

serta orientasi sosial yang terus berkembang.?®

2" Firdan Thoriq Faza and Astiwi Indriani, “Dynamics of Muslim Millennials in Charity Donation:
A Donor-Side Perspective,” Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan 9, no. 3 (May 2022): 3.

28 Hariya Toni et al., “Fenomena Cyber Religion Sebagai Ekspresi Keberagamaan Di Internet Pada
Komunitas Shift (Cyber Religion Phenomenon as a Religious Expression on the Internet in the Shift
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Menanggapi dinamika tersebut, penelitian ini dirancang untuk menjawab
kekosongan teoretis yang selama ini belum banyak diurai secara sistematis
dalam studi-studi terdahulu. Sebagian besar pendekatan yang ada masih
terfokus pada dua kutub ekstrem: satu sisi melihat perilaku filantropi Gen Z
melalui lensa mikro yang berpusat pada agensi individu, sementara sisi lainnya
cenderung mengedepankan dominasi struktur kelembagaan seperti organisasi
zakat, komunitas keagamaan, maupun platform digital berbasis syariah. Belum
tersedia model konseptual yang utuh dan integratif yang mampu menjelaskan
bagaimana Gen Z sebagai agen sosial membentuk, sekaligus dibentuk oleh,
struktur sosial tempat mereka berinteraksi. Termasuk di dalamnya adalah
bagaimana teknologi digital, norma kelembagaan, serta jejaring komunitas
lokal berpengaruh terhadap pola partisipasi dan ekspresi religius mereka dalam
ranah filantropi.

Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan pendekatan sintesis yang
memadukan teori strukturasi Anthony Giddens—yang menekankan bahwa
agensi dan struktur saling berinteraksi secara dinamis—dengan konsep habitus
dan ranah sosial dari Pierre Bourdieu, yang menjelaskan bagaimana modal
sosial, simbolik, dan kultural berperan dalam menentukan posisi individu
dalam suatu medan sosial. Dengan kerangka teoretis ini, diharapkan penelitian
dapat mengidentifikasi pola hubungan timbal balik antara aktor muda Muslim
dan struktur sosial-digital dalam konteks filantropi Islam, serta bagaimana

praktik donasi Gen Z Muslim dikonstruksi melalui kombinasi algoritma media,

Community),” Jurnal Dakwah Risalah 32, no. 1 (July 2021): 56-74.
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simbolisme religius yang terformat secara digital, dan kebutuhan akan
legitimasi sosial di ruang publik virtual maupun komunitas nyata.
E. Kerangka Teoretis
1. Filantropi dalam Islam
Konsep filantropi Islam (al ‘ata wa al ishan) adalah bagian terpadu
yang terintegrasi dari sebuah hukum Islam yang menyeluruh, sistem teologi
dan etika. Berbeda dengan konsep filantropi profan yang menitikberatkan
kepada pengertian bahwa filantropi adalah hal yang bersifat semata-mata
dilakukan dengan tulus ikhlas.?® Sedangkan dalam Islam, filantropi juga
mempunyai dimensi kewajiban (fardh) dan landasan teologis yang
mendalam. Secara teologis, konsep filantropi Islam mengacu pada pilar
zakat sebagai sebuah keharusan yang tersistem dengan perspektif keadilan
sosial, sedekah yang dimaknai sebagai sebuah menifestasi dari iman yang
bersifat voluntaristik, infak sebagai donasi yang tulus yang dikeluarkan
untuk kepentingan yang lebih luas, dan wakaf sebagai bentuk sarana
transformatif yang bersifat jangka panjang.*°
Landasan filosofis dan teologis yang dijelaskan untuk memahami
filantropi Islam adalah sebagai berikut:
1. Tauhid (2=5¥): mengakui bahwa kepemilikan yang absolut adalah

kepunyaan Allah (QS. Al Bagarah: 284). Hal ini menegaskan bahwa

29 “Payton, R. L., & Moody, M. P. (2008). Understanding Philanthropy: Its Meaning and Mission.
Indiana University Press. - Google Search.”

30 Muhaimin Muh and Sirajul Munir, “Integration of Social Regulations and Zakat Management
Regulations as National Efforts to Alleviate Poverty,” ZISWAF: JURNAL ZAKAT DAN WAKAF 10,
no. 1 (May 2023): 1.
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harta dan seluruh yang dimiliki manusia yang ditugaskan sebagai
khaliifah hanyalah sebagai amanat yang dititipkan oleh Allah.3!

2. Keadilan Sosial (Acliay¥l dlaall): di dalam Islam ada nilai-nilai atau
prinsip yang menolak untuk menumpuk harta kekayaan untuk pribadi
(QS. Al Humazah: 2-3) dan zakat merupakan digunakan sebagai
intrumen untuk mendistribusikannya (QS. Al Hasyr: 7).

3. Ukhuwwah Islamiyyah (3! 35a¥)): yang menjelaskan mengenai
hubungan persaudaraan dengan ikatan iman (QS. Al Hujurat: 10) dan
tanggung jawab sosial kepada sesama muslim yang dijelaskan dalam
banyak hadits Rasulullah.®3

4. Tazkiyatun Nafs (u«&l 4 35): prinsip pembersihan jiwa dari sifat kikir
yang disebutkan dalam Al Qur’an (QS. Asy Syam: 9-10) dan
bagaimana zakat/sedekah memiliki peran sentral sebagai instrumen
untuk penyucian jiwa tersebut (QS. At Taubah: 103).%*

5. Tawakkul (Jssi1): keyakinan diri bahwa sesungguhnya rezeki itu Allah
yang mengaturnya (QS. Hud: 6) oleh karena itu memberikan sebagian
harta tidak akan mengurangi rezeki yang telah Allah tetapkan kepada

hamba-Nya.®

81 M. Zia Ulhaq, “Kepemilikan Amanah Dalam Islam,” Syarikat: Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah
2, no. 2 (December 2019): 45-54.

32 Zainuddin Zainuddin and Salle Salle, “Assessing Sosio-Economic Justice Rights Through Zakat
For Communities Affected By COVID-19,” Kanun Jurnal llmu Hukum 25, no. 2 (August 2023): 2.
33 «“Ukhuwah Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik) | Jurnal Tafsere,” accessed July 25, 2025.

34 Abqorina Abqorina et al., “Well Being Berbasis Tazkiyatun Nafs Di PONDOK Pesantren Darut
Tashbih Ar-Rafi Kabupaten Tangerang,” JURNAL EDUCATION AND DEVELOPMENT 12, no. 3
(September 2024): 389-98.

35 Al Ghazali, Kitab Asrar Al Zakat Wa Kitab Asrar Al Siyam The Mysteries of Charity and The
Mysteries of Fasting, Books 5 And 6 of The lhya Ulum Al Din, The Revival of The Religious
Sciencies, By M Abdurrahman Fitzgerald (n.d.), accessed May 30, 2025.
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2. Teori Strukturasi (Anthony Giddens)

Teori yang dikemukakan oleh Anthony Giddens ini memberikan
sebuah perspektif yang cukup progresif untuk mengetahui hubungan antara
kebebasan pribadi dengan tekanan sosial yang dihadapinya. Dalam teori
strukturasi tersebut, Giddens menolak ruang pemisahan tradisional —
memisahkan struktur sosial (aturan, norma, kebijakan) dan agensi (tindakan
pribadi) — sebaliknya memberikan konsep “dualitas struktur”.*® Dualitas
struktur yang dimaksudkan Giddens adalah struktur yang bukan membatasi,
namun memberikan kemampuan kepada individu untuk melalukan sesuatu,
sementara secara konsisten manusia tersebut dapat memproduksi atau
mengubah struktur yang ada seiring berjalannya waktu. Dalam konteks
pembahasan — filantropi yang dilakukan oleh Gen Z Muslim Indonesia —
teori ini dapat menjelaskan bagaimana nilai-nilai keislaman (zakat, infak,
sedekah) yang dianalogikan sebagai struktur normatif dapat berinteraksi
dengan kreativitas dan inovasi Gen Z sebagai individu yang dapat
mentransformasi praktik-praktik filantropi melalui teknologi. Melalui
teknologi digital yang berkembang, Gen Z tidak hanya sekadar menyertai
struktur tradisional, tetapi mampu mencerminkan adaptasi yang dilakukan
dengan realitas yang ada — tuntutan transparansi digital dan efisiensi
platform online — sehingga menawarkan pola-pola baru yang berubah secara

mendasar.

% Jonathan H. Turner, “The Theory of Structuration The Constitution of Society: Outline of the
Theory of Structuration. Anthony Giddens,” American Journal of Sociology 91, no. 4 (January
1986): 969-77.
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Wilayah urban, teori strukturasi lebih menerangkan bagaimana
mekanisme adaptasi yang dilakukan oleh Gen Z terhadap stuktur
kapitalisme digital. platform digital yang ada seperti Kitabisa atau yang lain
menawarkan sumber daya instan untuk dapat berdonasi, namun juga secara
bersamaan memaksakan logika alogoritmik filantropi agensi terlibat dalam
komoditas (soft capitalism).®” Dilema ini kemudian direspon oleh Gen Z
dengan strategi reflektif, yaitu bagaimana mereka memanfaatkan
kemudahan digital (bukti donasi real-time, laporan) untuk memenuhi
kebutuhan akan transparansi dan sekaligus dapat mengkritisi lembaga
pengada filantropi yang tidak akuntabel dan beralih kepada platform digital
yang lebih independen (contoh: Kitabisa). Terlihat disini bahwa struktur
digital yang tersedia dapat mendorong Gen Z untuk berdonasi lebih efisien,
namun di lain sisi juga membatasinya melalui tekanan performativitas
media sosial (“kesalehan simbolik™).3® Pola-pola tersebut memperlihatkan
reproduksi dan sekaligus alterasi struktur: nilai filantropi Islam tetap
dipertahankan, tetapi ditunjukkan melalui bentuk atau praktik baru yang
sesuai dengan modernitas urban.

Sementara di daerah suburban, keterbatasan infrastruktur digital yang
ada dan kuatnya modal sosial yang dimiliki (jaringan komunitas, ormas, dan
kearifan lokal) memproduksi struktur hibrid yang khas. Gen Z kemudian

menyatukan metode tradisional (kotak amal masjid, sedekah door-to-door)

37 Triantoro, Wahyuni, and Purna, “Digital Philanthropy.”
3 Makhrus and Saepudin, “Gerakan Filantropi Islam Berbasis Media Sosial Dan Implikasinya
Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Di Indonesia,” July 2023.
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dengan inovasi terbatas seperti pelaporan via aplikasi WhatsApp atau QR
code. Hal itu menjadi sebuah bentuk “hibridasi kultural” yang
mencerminkan adaptasi antara struktur tradisional dengan agensi modern.3°
Teori strukturasi yang dikemukakan Giddens mendeskripsikan fenomena
ini sebagai pemanfaatan sumber daya lokal untuk mengatasi keterbatasan —
dimana kiai dan tokoh komunitas atau ormas menjadi aktor utama yang
mengarahkan dan memberikan ijin untuk penggunaan teknologi sederhana
— sementara norma komunitas atau organisasi masyarakat menjadi penjaga
kemurnian nilai filantropi dari nilai komodifikasi.*® Oleh karena itu, teori
strukturasi tidak hanya dapat menjawab perbedaan pola urban-suburban,
namun juga dapat menjelaskan bagaimana Gen Z dilihat sebagai agen yang
aktif melakukan perubahan filantropi Islam di Indonesia yang terlihat dalam
praktik kesehariannya.*

Sebagai sebuah teori, Giddens menawarkan sebuah relevansi
pembahasan yang sesuai dengan tema dan rumusan yang diangkat oleh
penulis untuk menyediakan kerangka analitis dinamis dan non-dikotomis.*?
Kerangka tersebut dirasa akan sangat relevan untuk memotret kompleksitas
filantropi Gen Z Muslim Indonesia yang tidak hanya sekadar produk

struktur dari tekanan agama atau digital. Struktur teori ini juga tidak hanya

39 “HIbriditas Keislaman Generasi Z Dan Fenomena Hijrah Pop | Ulumuna: Jurnal Studi
Keislaman,” accessed July 25, 2025.

40 “Teori Strukturasi Anthony Giddens: Sebuah Tawaran Metodologi Ilmu Sosial | Jurnal Islam
Indonesia,” accessed July 25, 2025.

41 Ahmad Faiz Khudlari Thoha, Muhammad Al Hasir, and Muh Syahril Sidik lbrahim,
“Empowering Generation Z Volunteers: The Role of Social Influence and Religiosity,” Idarotuna
6, no. 2 (October 2024): 2.

42 Turner, “The Theory of Structuration The Constitution of Society.”
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berbicara mengenai kemurnian ekspresi agensi saja, namun secara lebih luas
memperlihatkan dialektika konsisten antara produk struktur dengan ekspresi
individu dalam konteks urban-suburban.*

3. Teori Habitus—Modal-Ranah (Pierre Bourdieu)

Dalam upaya memahami bagaimana pola serta bentuk keterlibatan
filantropi muncul dan berkembang di kalangan Generasi Z Muslim di
Indonesia, serta menggali alasan yang mendorong keterlibatan sukarela
mereka dalam aktivitas tersebut, teori habitus dan ranah sosial dari Pierre
Bourdieu menjadi kerangka konseptual yang sangat relevan dan aplikatif.
Bourdieu menjelaskan bahwa perilaku individu tidak dapat dilepaskan dari
struktur sosial tempat individu tersebut dibesarkan dan hidup. Konsep
habitus menurutnya merupakan sistem disposisi yang tertanam dalam diri
seseorang melalui pengalaman sosial yang terus-menerus, seperti pengaruh
dari lembaga pendidikan, institusi keagamaan, struktur keluarga, dan
lingkungan sosial.*¢ Habitus berfungsi sebagai panduan tak sadar dalam
berpikir dan bertindak, sekaligus sebagai cerminan internal dari nilai-nilai
dan norma yang diperoleh sepanjang kehidupan individu dalam masyarakat.

Jika diletakkan dalam konteks sosial Generasi Z Muslim Indonesia,
konstruksi habitus mereka dibentuk oleh dinamika sosial-kultural yang
khas. Pertama, mereka tumbuh dalam lingkungan yang kuat dengan nilai-

nilai keislaman melalui pendidikan formal dan informal, baik dari sekolah,

43 Zainal Abidin Achmad, “Anatomi Teori Strukturasi Dan Ideologi Jalan Ketiga Anthony Giddens,”
Translitera : Jurnal Kajian Komunikasi Dan Studi Media 9, no. 2 (September 2020): 2.

4 Xiaowei Huang, “Understanding Bourdieu - Cultural Capital and Habitus,” Review of European
Studies 11, no. 3 (August 2019): p45.
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pesantren, majelis taklim, maupun lingkungan keluarga. Kedua, mereka
adalah generasi yang sejak kecil sudah terbiasa dengan perangkat digital dan
media sosial, menjadikan mereka bukan hanya pengguna aktif, tetapi juga
produsen konten religius dan sosial di ruang digital. Perpaduan antara
penghayatan nilai keagamaan dan keahlian digital inilah yang kemudian
membentuk habitus kontemporer Gen Z—yakni bentuk pemaknaan
religiusitas yang tidak kaku dan konservatif, tetapi lebih ekspresif, responsif
terhadap isu sosial, dan relevan dengan identitas zaman mereka.*® Aktivitas
filantropi pun tidak lagi dimaknai hanya sebagai ibadah individu, melainkan
bagian dari ekspresi sosial, bentuk eksistensi, dan solidaritas yang dibentuk
oleh pola komunikasi digital.*®

Adapun ranah sosial (field), dalam perspektif Bourdieu, diartikan
sebagai arena tempat individu dan kelompok bersaing untuk memperoleh
legitimasi dan posisi dengan mengerahkan berbagai modal yang mereka
miliki.*” Dalam konteks penelitian ini, ranah sosial yang dianalisis adalah
ruang filantropi digital, yang melibatkan berbagai aktor seperti platform
penggalangan dana online (misalnya Kitabisa.com), kanal media sosial
(Instagram, TikTok, dan YouTube), serta institusi keagamaan dan

komunitas-komunitas virtual. Dalam medan ini, Gen Z Muslim tampil

45 Nadri Taja, Abas Asyafah, and Encep Syarief Nurdin, “Internalization of Religious Values in Z
Generation through 5 (T) Program,” Atlantis Press, March 2019, 208-10.

46 Elizabeth Crisp Crawford and Jeremy Jackson, “Philanthropy in the Millennial Age: Trends
Toward Polycentric Personalized Philanthropy,” SSRN Scholarly Paper no. 3285356 (Rochester,
NY: Social Science Research Network, November 5, 2018).

47 Chris Julien, “Bourdieu, Social Capital and Online Interaction,” Sociology 49, no. 2 (April 2015):
356-73.
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sebagai agen sosial yang aktif dan strategis, memanfaatkan berbagai bentuk
modal untuk mendapatkan visibilitas, pengakuan, dan pengaruh. Modal
yang digunakan tidak terbatas pada ekonomi, tetapi juga mencakup modal
sosial (koneksi komunitas dan jejaring yang dimiliki), modal kultural
(pengetahuan agama dan literasi digital), serta modal simbolik (citra diri
religius yang ditampilkan dalam narasi visual dan aksi sosial filantropik).4

Melalui interaksi antara habitus dan ranah sosial inilah, praktik
filantropi di kalangan Gen Z dapat dipahami secara lebih utuh. Kegiatan
seperti berdonasi melalui aplikasi e-wallet, mengunggah bukti kontribusi
donasi di media sosial, atau terlibat dalam kampanye kemanusiaan online
bukanlah sekadar pilihan bebas yang bersifat individual.*® Sebaliknya,
tindakan tersebut merupakan strategi sosial yang mencerminkan nilai-nilai
yang telah mereka internalisasi dan sekaligus respon terhadap struktur sosial
digital yang mereka masuki. Aktivitas ini mencerminkan upaya untuk
menyelaraskan nilai spiritual, solidaritas sosial, dan kebutuhan akan
representasi diri dalam arena publik digital yang semakin kompetitif.°
Dalam konteks ini, partisipasi sukarela Gen Z Muslim dalam filantropi tidak
hanya dilandasi oleh dorongan moral dan spiritual, tetapi juga berkaitan erat

dengan logika simbolik—yakni pencarian identitas, legitimasi, dan posisi

48 David Swartz, “Bridging the Study of Culture and Religion: Pierre Bourdieu’s Political Economy
of Symbolic Power*,” Sociology of Religion 57, no. 1 (March 1996): 71-85.

4 Iro Konstantinou and Kate Jones, “Investigating Gen Z Attitudes to Charitable Giving and
Donation Behaviour: Social Media, Peers and Authenticity,” Journal of Philanthropy and Marketing
27, no. 3 (2022).

50 Eflina Nurdini Febrita Mona and Frederik Masri Gasa, “Literasi Media: Sosial Media Sebagai
‘Front Stage’ Baru Personal Image Generasi Digital Native,” JURNAL SIMBOLIKA Research and
Learning in Communication Study 6, no. 2 (October 2020): 107-20.
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sosial dalam struktur virtual yang mereka tempati.>*

Dengan demikian, teori Bourdieu memberikan fondasi teoritis yang
kokoh untuk mengkaji dimensi struktural sekaligus agen dari praktik
filantropi Islam di kalangan Generasi Z Muslim Indonesia. Melalui
kerangka ini, dapat ditelusuri bagaimana ekspresi keagamaan dan kesalehan
digital yang tampak modern dan transformatif sejatinya berakar pada
disposisi sosial yang telah terinternalisasi, serta dibentuk oleh struktur kuasa
dalam ranah sosial tempat mereka beroperasi. Oleh karena itu, penerapan
teori habitus dan ranah sosial tidak hanya membantu menjelaskan motivasi
personal Gen Z, tetapi juga membuka jalan untuk memahami transformasi
makna filantropi Islam dalam era digital, yang diwarnai oleh mediasi
simbolik, komodifikasi kesalehan, dan dinamika spasial-komunitas yang
semakin kompleks.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan
untuk menggali secara komprehensif bentuk-bentuk kegiatan filantropi, pola
partisipasi yang dijalankan, serta alasan-alasan yang mendorong Gen Z Muslim
untuk terlibat secara sukarela dalam aktivitas filantropi, khususnya di
lingkungan urban dan suburban di Indonesia.®> Pendekatan ini dipilih karena

memungkinkan peneliti untuk memahami gejala sosial secara mendalam,

51 Multazam Mansyur Addury et al., “Technology Acceptance Model Analysis on the Students
Intention for Islamic Philantropy in Yogyakarta,” DIKTUM: Jurnal Syariah Dan Hukum 20, no. 1
(July 2022): 60-78.

52 Firdan Thoriq Faza and Astiwi Indriani, “Dynamics of Muslim Millennials in Charity Donation:
A Donor-Side Perspective,” Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan 9, no. 3 (May 2022): 352—
61.
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termasuk nilai-nilai kultural, norma keagamaan, dan praktik keimanan
kontemporer yang tidak dapat diukur melalui instrumen kuantitatif. Selain itu,
pendekatan kualitatif juga dianggap paling tepat untuk menangkap perspektif
subjektif pelaku filantropi, serta menginterpretasikan makna yang mereka
konstruksi terhadap tindakan sosial mereka dalam konteks keagamaan dan
digital yang terus berkembang.>?

Subjek yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah individu-individu
Muslim yang tergolong dalam Generasi Z, yaitu kelompok usia yang lahir antara
tahun 1997 hingga 2012, dan saat ini berada dalam rentang usia sekitar 12 hingga
22 tahun. Pemilihan informan dilakukan melalui teknik purposive sampling,
yaitu metode pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan tujuan
dan kebutuhan spesifik dari penelitian. Dalam penelitian ini, penerapan teknik
purposive sampling sejalan dengan pemikiran Bell dkk. (2022) yang
menekankan bahwa pemilihan informan harus didasarkan pada relevansi mereka
terhadap inti pertanyaan penelitian.>* Sedangkan menurut Nyimbili dan
Nyimbili (2024), metode purposive sampling memiliki beragam variasi yang
dapat disesuaikan dengan tujuan studi, seperti criterion sampling yang berfokus
pada Kriteria tertentu, atau maximum variation sampling yang dirancang untuk

menangkap keberagaman pandangan secara maksimal.®® Pandangan ini

53 Pat Kurniati et al., “The Phenomenon of Traditional Philanthropy through the Voluntary Sector
in Shaping Community Identity,” Jurnal Civics: Media Kajian Kewarganegaraan, April 30, 2023,
85-93.

54 «“Sampling in Qualitative Research,” SciSpace - Paper, Oxford University Press, March 30, 2022.
% “Types of Purposive Sampling Techniques with Their Examples and Application in Qualitative
Research Studies,” British Journal of Multidisciplinary and Advanced Studies, ahead of print,
February 16, 2024.
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diperkuat oleh Jalali (2013), yang menjelaskan bahwa purposive sampling tidak
dimaksudkan untuk menghasilkan sampel acak, melainkan untuk menemukan
partisipan yang memiliki karakteristik atau pengalaman langsung terkait
fenomena yang sedang diteliti.>®

Dengan demikian, pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh
informasi yang lebih kaya, mendalam, dan kontekstual, sekaligus memastikan
data yang dikumpulkan mampu merepresentasikan kompleksitas fenomena
secara lebih akurat. Teknik ini tidak menuntut representasi statistik, melainkan
berfokus pada kualitas dan kedalaman informasi yang dapat diberikan oleh
informan terpilih. Informan yang akan diwawancarai terdiri dari pembina, ketua
komunitas, serta anggota aktif dari dua komunitas filantropi, yakni RISKA dan
KPRCM. Masing-masing komunitas diwakili oleh enam orang, termasuk
ketuanya, sehingga total jumlah informan yang dijadikan rujukan dalam studi ini
adalah sepuluh orang dengan peran strategis dalam komunitas mereka masing-
masing.

Lokasi penelitian difokuskan pada wilayah Jakarta dan Depok, yang
merupakan basis aktivitas dari dua komunitas tersebut. Penelitian dilaksanakan
selama kurun waktu Mei hingga Juni 2025. Penelitian ini memanfaatkan data
primer yang dikumpulkan secara langsung melalui serangkaian wawancara
mendalam, pengamatan terlibat, serta forum diskusi kelompok terfokus (FGD)
bersama para anggota aktif komunitas remaja masjid RISKA (Remaja Islam

Sunda Kelapa) dan Komunitas Pemuda Remaja Cinta Masjid (KPRCM).

%6 “Qqualitative Research Sampling,” Journal of Qualitative Research in Health Sciences 1, no. 4
(February 2013): 310-20.
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Seluruh proses tersebut diarahkan untuk menggali pemahaman mendalam
mengenai kebiasaan mereka dalam memanfaatkan platform digital dan media
sosial. Sementara itu, data sekunder dihimpun melalui penelaahan terhadap
berbagai konten yang dipublikasikan pada akun resmi kedua komunitas di media
sosial seperti Instagram, YouTube, dan grup WhatsApp, disertai kajian terhadap
arsip digital, laporan kegiatan, serta dokumen internal yang dapat diakses publik.
Integrasi kedua sumber data ini memungkinkan tersusunnya analisis yang utuh
mengenai pola komunikasi online, strategi distribusi pesan dakwah, tingkat
keterlibatan audiens, serta kontribusi media sosial dalam mempererat hubungan
antaranggota sekaligus memperluas jangkauan aktivitas keislaman komunitas
tersebut. Proses ini dilakukan untuk menangkap konteks empiris dan dinamika
aktual dari aktivitas filantropi yang dijalankan oleh Gen Z dalam ruang
komunitas dan ruang digital secara bersamaan.®’

Proses analisis data dalam penelitian ini merujuk pada kerangka yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman, sebagaimana disampaikan dalam
buku Analisis Data Penelitian Kualitatif karya Samiaji Sarosa.® Model ini
membagi tahapan analisis menjadi tiga bagian utama, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi). Pada tahap reduksi data,
informasi yang diperoleh dari hasil wawancara, pengamatan, dan dokumentasi
akan diklasifikasikan, diseleksi, dan disederhanakan sesuai dengan fokus

tematik penelitian. Proses ini melibatkan aktivitas memilih data yang relevan,

57 Amelia Hassoun et al., “Practicing Information Sensibility: How Gen Z Engages with Online
Information,” arXiv:2301.07184, preprint, arXiv, March 5, 2023.
58 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Pt Kanisius, 2021).
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melakukan abstraksi terhadap narasi-narasi informan, dan menyusun informasi
dalam kerangka konseptual yang utuh.%® Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur, memungkinkan fleksibilitas untuk menggali topik-topik baru yang
muncul selama proses berlangsung.®® Observasi dilakukan secara partisipatif
baik di lokasi kegiatan maupun di ruang digital, dengan fokus pada interaksi
sosial, bentuk partisipasi, serta peran teknologi dalam kegiatan filantropi.®:
Selain itu, studi dokumentasi mencakup analisis konten yang telah diunggah di
media sosial, laporan kegiatan komunitas yang dipublikasikan secara daring,
serta arsip yang tersedia di laman resmi kedua komunitas.

Penyajian data dilakukan melalui metode analisis tematik. Pada tahap ini,
data yang telah direduksi akan disusun dalam bentuk narasi yang
menggambarkan temuan utama berdasarkan tema-tema yang telah diidentifikasi,
seperti jenis kegiatan filantropi yang dijalankan, motif individu dalam
berpartisipasi, pengaruh media sosial terhadap partisipasi, serta dinamika
organisasi dan komunitas.®? Tujuan dari tahap ini adalah menyajikan informasi
secara sistematis agar keterkaitan antarvariabel dapat terlihat secara jelas dan
terstruktur.

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi data, yang

% M. Gordon Hunter, “Creating Qualitative Interview Protocols,” International Journal of
Sociotechnology and Knowledge Development (1JSKD) 4, no. 3 (2012): 1-16.

80 Anushree Priyadarshini, Conducting and Analyzing Semi-Structured Interviews: A Study of Open
Innovation in Food Firms in Ireland (1 Oliver’s Yard, 55 City Road, London EC1Y 1SP United
Kingdom: SAGE Publications Ltd, 2020).

61 Borsika A. Rabin et al., “Using Ethnographic Approaches to Document, Evaluate, and Facilitate
Virtual Community-Engaged Implementation Research,” BMC Public Health 23, no. 1 (February
2023): 4009.

62 Yuliana Rakhmawati, “ICT for Youth Philanthropy: A Study towards Kitabisa.Com and
GandengTangan.Co.Id,” Jurnal ILMU KOMUNIKASI 17, no. 2 (December 2020): 145-66.



33

bertujuan untuk menyusun interpretasi dari hasil analisis sebelumnya menjadi
simpulan akhir yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.%® Validitas
dari hasil penelitian akan dijaga melalui teknik triangulasi sumber, yakni dengan
membandingkan hasil wawancara, hasil observasi, dan data dokumentasi untuk
memastikan konsistensi dan kebenaran informasi yang diperoleh.5* Dengan
menggunakan pendekatan ini, diharapkan penelitian mampu memberikan
kontribusi akademik yang signifikan dalam menjelaskan secara menyeluruh
bagaimana praktik dan budaya filantropi berkembang di kalangan Gen Z Muslim
dalam konteks kehidupan sosial-keagamaan yang semakin dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi dan perbedaan spasial antara wilayah urban dan
suburban.
G. Sistematika Pembahasan
Tesis ini dirancang dengan pendekatan sistematis, di mana setiap bab
disusun secara terstruktur dan saling terintegrasi berdasarkan asas konsistensi
alur, keterkaitan antar bagian, serta kesatuan ide dan gagasan yang menjadi
fondasi utama dalam penyusunan keseluruhan isi dari bab. Bab pertama
berfungsi sebagai pembuka yang menyajikan pengantar menyeluruh mengenai
arah dan ruang lingkup penelitian ini. Pada bab ini mengulas latar belakang
yang melandasi perlunya penelitian dilakukan, pendekatan metodologis yang
digunakan untuk mencapai tujuan, serta urgensi akademik maupun praktis

yang ingin dicapai dari hasil temuan. Bab ini juga memuat identifikasi masalah

83 Matthew B. Miles; A. michel Huberman; Tjetjep Rohendi Rohidi;, Analisis data kualitatif (Ul-
Press, 1992), Jakarta.

64 Lisa A. Guion, David C. Diehl, and Debra McDonald, “Triangulation: Establishing the Validity
of Qualitative Studies: FCS6014/FY394, Rev. 8/2011,” EDIS 2011, no. 8 (August 2011): 3-3.
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utama yang menjadi fokus kajian, arah dan sasaran penelitian, serta kegunaan
dari hasil penelitian yang ditinjau dari aspek kontribusi ilmiah maupun
aplikatifnya. Komponen-komponen tersebut dijelaskan secara berurutan
melalui penjabaran latar belakang masalah, identifikasi masalah, fokus dan
urgensi kajian, ulasan literatur terdahulu, penggunaan teori sebagai pijakan
analisis, metode pengumpulan dan pengolahan data yang digunakan hingga
penyusunan sistematika isi keseluruhan tesis. Dengan demikian, bab pertama
ini memberikan landasan epistemologis yang kuat serta kerangka konseptual
yang solid bagi pembaca untuk memahami arah, metode, dan kontribusi tesis
secara komprehensif sejak awal.

Bab kedua disusun dengan mengedepankan dua fokus utama yang saling
melengkapi. Pertama, kajian mengenai Generasi Z sebagai aktor utama dalam
penelitian ini, ditinjau dari berbagai aspek seperti aspek sosial, psikologis, serta
keterkaitan erat mereka dengan era digital dan penggunaan media sosial
sebagai ruang ekspresi dan interaksi. Kedua, eksplorasi mendalam terhadap
dua komunitas yang dijadikan lokasi penelitian, yaitu RISKA dan KPRCM,
yang masing-masing menggambarkan karakteristik masyarakat perkotaan dan
pinggiran kota. Uraian dalam bab ini dilakukan secara berurutan dan
komprehensif, melingkupi latar historis komunitas, struktur internal organisasi,
jenis-jenis aktivitas filantropi Islam yang dilakukan, hingga strategi digital
yang mereka gunakan dalam menggalang partisipasi. Dengan pendekatan
sistematis ini, bab kedua ini bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam

mengenai konteks sosial dan kelembagaan yang membentuk perilaku
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filantropis Generasi Z dalam organisasi keagamaan. Selain itu, penyusunan ini
mejadi fondasi penting penting bagi pengembangan argument dan analisis yang
akan dikembangkan dalam bagian-bagian selanjutnya dari penelitian ini.
Dalam bab ketiga, disajikan alur sistematis dan pembahasan yang
terorganisir ke dalam tiga bagian inti. Bagian pertama mengantarkan pembaca
pada latar belakang penelitian yang menyoroti bagaimana Generasi Z Muslim
di dua komunitas—RISKA (urban) dan KPRCM (suburban)-memanfaatkan
teknologi digital dan media social dalam kegiatan filantropi Islam, serta
menunjukkan dua sisi dampaknya: satu sisi memperluas akses dakwah dan
solidaritas social, namun di sisi lain membuka celah terhadap penyebaran
informasi yang menyesatkan. Selanjutnya, bagian analitis lain adalah
mengupas bagaimana pola interaksi anggota komunitas dengan platform digital
beserta ilustrasi konkret dari sepulun informan kunci yang ditelusuri
perilakunya. Pada bab ini juga ditelaah mengenai motivasi mendasar yang
mendorong aksi filantropis, termasuk internalisasi nilai-nilai keagamaan,
kepedulian social, serta pencarian makna eksistensial di era digital. Bagian
akhir dari bab merangkum pemahaman holistik atas ketetrpaduan antara
praktik keagamaan dan teknologi, preferensi antara pendekatan digital atau
tradisional dalam berdonasi, serta bagaimana konteks geografis membentuk
orientasi kegiatan filantropi yang dilakukan. Seluruh proses tersebut disusun
berdasarkan wawancara mendalam, observasi lapangan, dan survei yang

diperkuat dengan kerangka teori ilmiah serta kutipan langsung dari para
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narasumber yang memberikan nuansa autentik dan reflektif terhadap dinamika
yang diteliti.

Sebagai bagian penutup, bab keempat merangkum keseluruhan temuan
dengan menjawab secara sistematis seluruh rumusan masalah yang telah
dikemukakan di awal penelitian. Bab ini juga menyampaikan sejumlah saran
strategis dan rekomendasi aplikatif yang dirancang sejalan dengan capaian
tujuan, urgensi tematik, dan relevansi temuan studi. Dengan demikian, bagian
penutup ini tidak hanya menyimpulkan hasil, tetapi juga memberi peluang

pengembangan lanjutan dalam ranah kajian ilmiah yang sejenis.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa praktik filantropi di kalangan
Generasi Z Muslim Indonesia, baik di kawasan urban maupun suburban,
menampilkan corak yang berbeda namun saling menguatkan. Di area urban,
pola kedermawanan lebih terorganisir melalui pemanfaatan platform donasi
digital yang menonjolkan prinsip transparansi, kecepatan, serta jangkauan
distribusi yang luas. Pola ini biasanya ditopang oleh peran aktif lembaga zakat
maupun organisasi kemanusiaan berbasis syariah yang secara strategis
memanfaatkan algoritma media sosial untuk menjangkau khalayak yang
beragam. Sebaliknya, di wilayah suburban, pola filantropi lebih
menitikberatkan pada kedekatan relasional, keterlibatan komunitas lokal, dan
interaksi tatap muka yang mampu membangun rasa saling percaya secara
mendalam. Perbedaan latar spasial dan sosial ini membentuk strategi dan
ekspresi kedermawanan yang khas di masing-masing wilayah.

Dorongan Generasi Z untuk terlibat dalam filantropi Islam lahir dari
perpaduan motivasi religius, kepedulian terhadap kesenjangan sosial, proses
pencarian jati diri di ruang publik digital, serta kebutuhan memperoleh
pengakuan sosial dari lingkungan sekitarnya. Keberadaan media digital
memberi peluang bagi mereka untuk memadukan efektivitas teknologi dengan
nilai kemanusiaan yang bersifat universal. Mengacu pada teori strukturasi

Anthony Giddens, realitas ini menunjukkan bahwa Generasi Z tidak semata
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menjadi penerima pengaruh dari teknologi dan aturan kelembagaan, melainkan
juga agen yang mampu menciptakan inovasi dalam membentuk pola baru
filantropi. Keterlibatan ini lahir dari proses interaksi berkesinambungan antara
kebebasan bertindak individu dan batasan yang diberikan oleh struktur sosial.

Sedangkan analisis melalui perspektif Pierre Bourdieu memberikan
kedalaman tambahan dengan menyoroti peran habitus, modal sosial, modal
simbolik, dan modal kultural dalam membingkai posisi Generasi Z di arena
sosial filantropi. Di wilayah urban, legitimasi lebih banyak diperoleh melalui
modal simbolik berupa citra modern, profesional, dan terbuka. Sedangkan di
wilayah suburban, kekuatan modal sosial seperti reputasi personal dan
hubungan emosional menjadi kunci keberhasilan. Variasi bentuk modal ini
menghasilkan strategi partisipasi yang berbeda, namun keduanya tetap efektif
dalam memperkuat kiprah Generasi Z sebagai aktor kedermawanan. Temuan
ini juga menegaskan bahwa ranah sosial-digital menjadi medan baru di mana
nilai-nilai religius dan simbol-simbol kebaikan diartikulasikan ulang sesuai
kebutuhan zaman.

Sumbangan penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka
konseptual terpadu yang memadukan perspektif strukturasi Giddens dengan
konsep habitus dan ranah sosial Bourdieu untuk memahami praktik filantropi
Islam generasi muda. Kerangka ini mampu menjelaskan hubungan timbal balik
antara peran agen (Gen Z) dan kekuatan struktur dalam lingkungan sosial-
digital, sekaligus memetakan peran modal sosial, simbolik, dan kultural

terhadap pola partisipasi Generasi Z. Dengan demikian, penelitian ini tidak
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hanya memberikan gambaran empiris, tetapi juga menawarkan kontribusi
penting bagi penguatan ekosistem kedermawanan Islam yang berdaya tahan
dan relevan di era digital.
Saran dan Rekomendasi

Berangkat dari hasil penelitian ini, lembaga zakat, organisasi kemanusiaan
berbasis syariah, serta pengembang platform donasi digital di wilayah urban
disarankan untuk terus memaksimalkan pemanfaatan teknologi dengan
menonjolkan transparansi, akuntabilitas, dan kemudahan akses bagi donatur.
Pemanfaatan algoritma media sosial sebaiknya tidak hanya difokuskan pada
perluasan jangkauan audiens, tetapi juga diarahkan pada penciptaan kedekatan
emosional melalui penyampaian narasi yang autentik, relevan, dan selaras
dengan nilai kemanusiaan. Pendekatan semacam ini diyakini mampu
mempertahankan tingkat kepercayaan publik sekaligus mendorong
keterlibatan Generasi Z yang memiliki preferensi terhadap komunikasi kreatif
dan personal.

Pada konteks suburban, strategi filantropi perlu menitikberatkan pada
interaksi langsung dan penguatan jejaring sosial lokal, dengan memanfaatkan
peran tokoh masyarakat sebagai penggerak utama rasa percaya. Teknologi
tetap dapat menjadi instrumen pendukung, tetapi penggunaannya harus
disesuaikan dengan kapasitas dan kebutuhan lokal, misalnya melalui platform
sederhana yang tetap menjamin transparansi dan akuntabilitas. Perpaduan
antara kedekatan relasional dan inovasi teknologi akan memungkinkan

filantropi suburban untuk mempertahankan kualitas hubungan sosial sambil
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meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan donasi.

Secara makro, dibutuhkan kebijakan dan inisiatif kolaboratif yang
mengintegrasikan perspektif agensi dan struktur dalam teori strukturasi
Giddens, serta mempertimbangkan peran habitus, modal sosial, dan ranah
sosial sebagaimana dirumuskan oleh Bourdieu. Upaya ini dapat diwujudkan
melalui program literasi digital, literasi keuangan syariah, dan pendidikan etika
filantropi yang menempatkan Generasi Z tidak hanya sebagai pengguna
teknologi, tetapi juga sebagai inovator yang berintegritas. Kemitraan lintas
sektor antara lembaga zakat, komunitas keagamaan, pelaku industri teknologi,
dan pemerintah akan menjadi fondasi kuat dalam membangun ekosistem
filantropi Islam yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan di tengah dinamika

perubahan sosial dan kemajuan teknologi.
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